
BAB VI
TINJAUAN KEMBALI, KESIMPULAN DAN SAEAN

A. Tinjauan kembali
Perlu kiranya penulis mengadakan tinjauan 

kembali tentang pokok-pokok masalah yang telah diba- 
has pada bagian terdahulu, sebelum penulis mengambil 
suatu kesimpulan. Dengan tinjauan kembali penulis 
berharap dapat memberikan gambaran secara singkat dan 
menyeluruh materi dalam penelitian ini.

Masalah tersebut adalah apakah ada hubungan 
yang signifikan tingkat stres dengan motivasi kerja, 
apakah ada hubungan kualitas interaksi sosial dengan 
tingkat motivasi kerja, apakah ada hubungan yang 
signifikan tingkat stres dan kualitas interaksi 
sosial dengan tingkat motivasi kerja.

Hipotesa yang penulis ajukan untuk menjawab 
semua permasalahan tersebut adalah :
1. Ada hubungan yang signifikan antara tingkat stres 

dengan tingkat motivasi kerja.
2. Ada hubungan yang signifikan antara kualitas 

interaksi sosial dengan tingkat motivasi kerja.
3. Ada hubungan yang signifikan antara tingkat stres 

dan kualitas interaksi sosial dengan tingkat 
motivasi kerja.
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Setelah diadakan pengolahan data dan analisa 
data, maka akhirnya diperoleh hasil sebagai berikut :

1. Hipotesis minor
a. X21 hit = 0.33

Derajat kebebasan (d.b) = 1, pemeriksaan pada
tabel chi kwadrat, diketahui nilai X2tb - 3.841
untuk taraf signifikansi 5%.

b. X22 hit = 6.56
Derajat kebebasan (d.b) = 1, pemeriksaan pada
tabel chi kwadrat, diketahui nilai X2tb = 3.841
untuk taraf signifikansi 5%.

2. Hipotesis mayor
X2 hit = 1.318
Derajat kebebasan (d.b) =2, pemeriksaan pada tabel 
chi kwadrat, diketahui nilai X2tb = 5.991 untuk
taraf signifikansi 5%.

B. Kesimpulan
Berdasarkan data yang penulis peroleh dari 

penelitian dan pengolahan data dapatlah disimpulkan 
sebagai berikut:
1. Hipotesis minor 1 : tidak ada hubungan yang sig- 

nifikan tingkat stres dengan tingkat motivasi 
kerja karena X2 hit 0,33 lebrh kecil dari tabel.

2. Hipotesis minor 2 : ada hubungan yang signifikan 
kualitas interaksi sosial dengan tingkat motivasi
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kerja diterima X2 hit 6.56 lebih besar dari tabel.
3. Hipotesis mayor: tidak ada hubungan yang signifi- 

kan tingkat stres dan kualitas interaksi sosial
odengan tingkat motivasi kerja karena hit 1.318 

lebih kecil dari tabel.
C. Saran

Dari kesimpulan di atas penulie ingin mengemu-
kakan saran-saran sebagai berikut :
1. Bahwa stres merupakan suatu gejala yang umum yang 

dapat terjadi kepada siapa saja. Timbulnya stres 
tergantung darai masing-masing individu, ada 
individu yang mudah terkena stres tapi sebaliknya 
ada individu yang tidak mudah terkena stres. Jadi 
hendaknya para pimpinan suatu lembaga atau instan- 
si bertindak arif supaya lembaganya tidak tengge- 
lam karena tres yang menimpa anggotanya.

2. Untuk menghindari stres yang mungkin disebabkan 
karena kecurigaan atau kesalah1pahaman hendaknya 
segala sesuatu dibicarakan secara terbuka sehingga 
tidak mengundang bermacam-macam reaksi yang tidak 
diinginkan.

3. Dalam penelitian ini penulis hanya meneliti hubun­
gan tingkat stres dan kwalitas interaksi sosial 
dengan tingkat motivasi kerja. Bila ingin meyakin-
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kan hasilnya lebih balk penulis sarankan kepada 
penelit: lain untuk meneliti hal-hal yang sudah 
disebutkan di atas, misalnya status individu, 
keadaan politik ekonomi yang menimbulkan stres, 
atau tempat penelitiannya di sebuah perusahaan.
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